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ABSTRAK 
Desa Pringgasela memiliki potensi pertanian yang melimpah, terutama buah nanas 
dan tanaman singkong. Namun, pemanfaatan hasil pertanian ini masih terbatas 
akibat kurangnya inovasi pengolahan, akses teknologi modern, serta strategi 
pemasaran yang efektif. Program Kuliah Kerja Nyata-Pemberdayaan Masyarakat 
Desa (KKN-PMD) Universitas Mataram 2024-2025 bertujuan untuk meningkatkan 
nilai tambah hasil pertanian tersebut melalui inovasi produk dan digitalisasi 
pemasaran berbasis ekonomi kreatif. Inovasi yang diterapkan meliputi pengolahan 
nanas menjadi sirup dan selai, serta pemanfaatan daun singkong menjadi keripik 
pangsit. Selain itu, program ini juga mencakup sosialisasi dan pelatihan digital 
marketing bagi masyarakat guna memperluas jangkauan pasar produk lokal. 
Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, pembuatan produk, serta 
pelatihan digital marketing dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa inovasi produk dan strategi pemasaran digital 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman masyarakat 
mengenai pengolahan produk dan pemasaran berbasis teknologi. Dengan adanya 
program ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengembangkan 
usaha berbasis potensi lokal sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa.   
 

Kata Kunci: Inovasi Produk, Ekonomi Kreatif, Digital Marketing, Nanas, Daun Singkong. 

 

ABSTRACT   
Pringgasela Village possesses abundant agricultural potential, particularly in 
pineapples and cassava crops. However, the utilization of these agricultural products 
remains limited due to a lack of processing innovation, access to modern technology, 
and effective marketing strategies. The Community Empowerment Field Study Program 
(KKN-PMD) of Universitas Mataram 2024-2025 aims to enhance the added value of 
these agricultural products through product innovation and the digitalization of 
marketing based on the creative economy. The innovations implemented include 
processing pineapples into syrup and jam, as well as transforming cassava leaves into 
chips. In addition, the program encompasses community outreach and digital 
marketing training to broaden the market reach of local products. The methods 
employed consist of observation, interviews, product development, and digital 
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marketing training using the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach. The results 
indicate that product innovation and digital marketing strategies have a positive 
impact on increasing community understanding of product processing and technology-
based marketing. With this program, it is expected that the community will become 
more self-reliant in developing businesses based on local potential, thereby enhancing 
the village’s economic welfare. 
 

Keywords: Product Innovation, Creative Economy, Digital Marketing, Pineapple, 
Cassava Leaves. 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan potensi sumber daya alam yang khas 

dan unik untuk setiap wilayahnya.  Hal tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan 
oleh para penduduk untuk mendukung kelangsungan hidup untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat melalui pengembangan ekonomi 
kreatif (Nurhayati, 2019).  

Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor yang semakin penting dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Produk-produk ekonomi kreatif mencakup 
berbagai bidang, seperti seni, budaya, mode, desain, kuliner, dan lainnya (Sitorus, 
et al., 2023). Pengembangan ekonomi kreatif perlu didukung oleh beberapa sektor 
lainnya, salah satunya adalah pemaran digital (digital marketing). Digital marketing 
membuka peluang besar bagi pelaku ekonomi kreatif untuk memanfaatkan 
kelebihan ini dalam mempromosikan produk kreatif mereka kepada konsumen yang 
lebih luas dan beragam (Sonni & Ichzza, 2020). 

Desa Pringgasela merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi di 
sektor tersebut. Desa Pringgasela yang terletak di Kecamatan Pringgasela, 
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu desa 
dengan kekayaan budaya, sumber daya alam, dan potensi ekonomi yang luar biasa. 
Desa pringgasela merupakan salah satu desa di Kecamatan Pringgasela dengan luas 
wilayah 3,61 Km2 dan secara administratif terbagi menjadi tujuh dusun, yaitu 
Dasan Sadar, Dasan Sadar Utara, Tempasan, Gubuk Daya, Gubuk Baret, Gubuk 
Baret Selatan, dan Otak Reban (BPS, 2015). Hasil observasi menunjukkan bahwa 
desa ini memiliki potensi hasil alam di bidang pertanian ditandai dengan luasnya 
pekarangan mulai dari sawah dan kebun. Sehingga sumber pencaharian utama dari 
masyarakat adalah sebagian besar menjadi petani. Sebagian besar dusun yang 
berada di desa Pringgasela ini terkenal dengan kekayaan hasil perkebunannya 
terutama buah nanas dan tanaman singkong. 

Tanaman tersebut tidak hanya unggul dalam segi rasa dan manfaatnya tetapi 
juga memiliki potensi besar jika diolah menjadi produk bernilai tambah tinggi. Akan 
tetapi, masyarakat menghadapi sejumlah kendala dalam mengembangkan hasil 
pertanian mereka. Beberapa tantangan utama meliputi kurangnya pengetahuan 
dalam teknik pengolahan produk, keterbatasan akses teknologi modern, serta 
minimnya pemahaman tentang branding dan sertifikasi. Selain itu, pemasaran 
masih dilakukan secara tradisional, sehingga produk lokal sulit menjangkau pasar 
yang lebih luas. 

Berdasarkan potensi dan masalah tersebut, Kuliah Kerja Nyata-
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KKN-PMD) Universitas Mataram (Unram) 2024-
2025 bertujuan untuk memberikan suatu inovasi dalam pengolahan buah nanas 
dan daun singkong serta memberikan pemahaman dan pelatihan terkait digital 
marketing kepada masyarakat. Kegitan ini diharapkan dapat memberikan motivasi 
kepada masyarakat agar hasil pertanian buah nanas dan tanaman singkong dapat 
diproduksi dengan nilai jual yang lebih tinggi dan dipasarkan dengan jangkauan 
yang lebuh luas.   
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METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan dalam program KKN-PMD Unram 2024-2025 ini disusun 

secara sistematis agar sesuai dengan penerapannya. Adapun metode pelaksanaan 
sebagai berikut: 
A. Observasi dan Wawancara 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui potensi dan permasalahan 
yang ada di masyarakat setempat sehingga dalam kegiatan KKN-PMD dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan serta mengembangkan potensi wilayah 
sasaran. Wawancara dilakukan terhadap para kepala wilayah masing-masing 
dusun. Melalui cara ini maka akan didapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program. 

 
B. Pembuatan Produk  
1. Alat dan bahan 

Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan produk antara lain baskom, blender, 
panci, pasta maker, pisau, saringan, sendok sayur, dan wajan.  

Bahan yang dibutuhkan antara lain nanas, air, gula, garam, kayu manis, 
natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC), natrium benzoat, daun singkong, tepung 
terigu, dan margarin. 

 
2. Cara Pembuatan 
a. Sirup Nanas: 

1) Potong dan cuci bersih nanas yang telah dikupas. 
2) Tambahan gula dan tutup rapat.  Diamkan hingga 24 jam. 
3) Blender nanas dan larutan gula yang dihasilkan hingga halus sempurna.  
4) Larutkan Na-CMC, natrium benzoat dan garam ke dalam air dan rebus hingga 

mendidih. 
5) Tambahkan nanas yang telah halus dan masak hingga mengental sambil 

sesekali diaduk. 
b. Selai Nanas 

1) Potong dan cuci bersih nanas yang telah dikupas. 
2) Blender nanas dan tambahkan gula. 
3) Tuangkan ke dalam wajan dan masak dengan api kecil. 
4) Tambahkan kayu manis, Na-CMC, natrium benzoat dan garam dan masak 

hingga mengental dengan selalu diaduk. 
c. Keripik Daun Singkong 

1) Siapkan tepung terigu, margarin dan garam. 
2) Tambahkan daun singkong yang sudah dibelender. 
3) Tuang air, aduk rata. 
4) Lanjut uleni dengan tangan hingga kalis. 
5) Iris tipis menjadi beberapa bagian, lalu pipihkan. 
6) Gilas dengan pasta maker. 
7) Potong kembali sesuai selera. 
8) Goreng hingga kecoklatan.Sosialisasi Ekonomi Kreatif dan Digital Marketing 

Kegiatan ini dilakukan sebagai pengenalan terhadap potensi yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat agar dapat melihat berbagai macam peluang yang 
ada di sekitar mereka serta pengenalan dan pelatihan digital marketing. 

Sosialisasi ini diadakan sebanyak tiga kali yaitu, pada tanggal 11 Januari 
2025 di Dusun Dasan Sadar dan Tempasan, pada tanggal 15 Januari 2025 di Dasan 
Sadar Utara, serta pada tanggal 17 Januari di Dusun Otak Reban.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Observasi dan Wawancara  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh kelompok 

KKN-PMD Unram 2024-2025 ditemukan bahwa di dusun Otak Reban, Tempasan, 
Dasan Sadar, dan Dasan Sadar Utara Desa Pringgasela masyarakatnya memiliki 
mata pencaharian sebagai petani. Hal ini didukung dengan luasnya lahan pertanian 
dan perkebunan. Jenis lahan di keempat dusun tersebut banyak ditemukan mulai 
dari lahan padi, nanas, singkong, dan sebagainya. Lahan nanas dan singkong 
merupakan rata-rata lahan yang mendominasi di keempat dusun tersebut. 

Gambar 1. Kegiatan observasi dan wawancara  

Nanas menjadi salah satu buah favorit dikalangan masyarakat karena 
memiliki aroma dan rasa yang khas. Nanas yang telah dipanen apabila dibiarkan 
tanpa tindakan, cenderung akan mengalami perubahan fisik, kimia dan 
mikrobiologis. Biasanya nanas yang telah dipetik dalam keadaaan segar akan 
bertahan hanya selama satu minggu pada suhu ruangan (Alya et al., 2022). 
Singkong memiliki banyak manfaat bagi tubuh Diantaranya, sumber vitamin B, 
magnesium, dan tembaga, tinggi kalium, serta bebas gluten (Ikrham & Indira, 2022). 

Melihat potensi dari manfaat hasil pertanian tersebut seharusnya masyarakat 
dapat memaksimalkan hasil panen ini dengan cara mengolah buah nanas dan 
tanaman singkong  menjadi suatu produk makanan yang bernilai jual tinggi. Tujuan 
proses pengolahan ini adalah untuk memperpanjang masa simpan, mempermudah 
penyimpanan dan distribusi serta meningkatkan gizi dan nilai  (Nurhayati et al., 
2021). Akan tetapi, masyarakat menghadapi sejumlah kendala dalam 

mengembangkan hasil pertanian mereka seperti kurangnya pengetahuan dalam 
teknik pengolahan produk, keterbatasan akses teknologi modern, serta minimnya 
pemahaman tentang branding dan sertifikasi. Selain itu, pemasaran masih 
dilakukan secara tradisional, sehingga produk lokal sulit menjangkau pasar yang 
lebih luas. 

Hasil panen nanas dan tanaman singkong yang melimpah biasanya langsung 
dijual kepada para pengepul dengan harga yang terbilang cukup murah. Daun dari 
tanaman singkong juga sebagian besar tidak dimanfaatkan dan dijual dengan baik. 
Sehingga untuk mengatasi tidak maksimalnya pengolahan buah nanas dan daun 
singkong tersebut kelompok KKN-PMD Unram 2024-2025 memberikan solusi lain 
yakni dengan berupa inovasi baru terkait pengolahan nanas berupa sirup dan selai 
nanas, serta pengolahan daun singkong berupa keripik pangsit daun singkong. 

 
B. Produk Inovasi dan Sosialisasi Ekonomi Kreatif dan Digital Marketing  

Inovasi produk sirup nanas, selai nanas, dan keripik daun singkong 
dilakukan karena melihat potensi hasil sumber daya alam dari buah nanas dan 
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daun singkong yang melimpah di wilayah sasaran. Sirup adalah sejenis minuman 
ringan berupa larutan kental dengan cita rasa yang berbeda serta memiliki aroma 
khas yang mampu memberikan kesegaran bagi orang yang mengkonsumsinya 
(Breemer et al., 2021). Selai adalah salah satu jenis makanan awetan berupa buah-
buahan yang sudah dihancurkan dan ditambahkan dengan gula lalu dimasak 
hingga kental atau berbentuk setengah padat (Pramono et al., 2018). Sedangkan 
keripik pangsit adalah salah satu camilan yang bercitarasa gurih dan renyah 
(Syukrina, 2020). Pemanfaatan nanas menjadi sirup dan selai nanas serta daun 
singkong menjadi keripik pangsit diharapkan dapat menaikkan nilai jualnya 
masing-masing.  

Umumnya, produk makanan lokal hanya dibungkus dengan plastik 
trasparan tanpa label atau informasi apapun. Hal tersebut memberikan kesan 
kurang menarik. Produk sebaiknya memiliki desain kemasan yang menarik, karena 
salah satu elemen terpenting dalam visual produk adalah kemasan (Erlyana, 2018). 
Maka dari itu, program yang berupa kegiatan pengolahan nanas dan daun singkong 
tersebut dimulai dengan proses pembuatan produk, pembuatan kemasan produk, 
dan pengenalan kepada masyarakat.  Adapun strategi yang berorientasi pada 
inovasi, pengembangan produk, diferensiasi produk, dan digitalisasi pemasaran 
dapat membantu masyarakat setempat dalam memunculkan ide-ide baru disetiap 
penyusunan dan strategi pemasaran (Rahayu & Imam, 2022). 

 
Gambar 2. Produk sirup nanas 

 

Gambar 3. Produk selai nanas 
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Gambar 4. Produk keripik pangsit daun singkong 
 

Kegiatan sosialisasi ekonomi kreatif dan digital marketing yang telah 
dilaksanakan sebanyak 3 kali di 4 dusun berbeda ini menggunakan metode 
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang merupakan metode yang dimana 
melibatkan masyarakat dalam Mengimplementasikan suatu program kerja atau 
kegiatan (Fauzan et al., 2023). Sosialisasi ini dihadiri oleh para petani nanas dan 
singkong, para pemuda dan para tokoh-tokoh masing-masing dusun. Adapun 
kegiatan ini mengusung tema “Dari Desa untuk Dunia: Mengembangkan Ekonomi 
Kreatif dengan Digitalisasi” yang mencakup beberapa aspek utama, di antaranya: 
1. Pengenalan ekonomi kreatif dan manfaatnya bagi pertumbuhan ekonomi lokal. 
2. Edukasi peningkatan nilai jual produk melalui inovasi dan pengemasan yang 

menarik. 
3. Pelatihan dasar digital marketing, termasuk cara menggunakan media sosial 

untuk pemasaran, strategi menarik konsumen, serta teknik branding yang 
efektif. 

4. Pelatihan pembuatan produk, untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 
dalam melakukan pengolahan hasil sumber daya alam yang ada. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mempersiapkan resep dan penjelasan proses pembuatan 
produk kepada para peserta serta pembagian sampel produk. 

 

Gambar 5. Sosialisasi ekonomi kreatif dan digital marketing di Dasan Sadar dan Tempasan 
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Gambar 6. Sosialisasi ekonomi kreatif dan digital marketing di Dasan Sadar Utara 

 

Gambar 7. Sosialisasi ekonomi kreatif dan digital marketing di Dusun Otak Reban 
 

KESIMPULAN 
Inovasi produk berbasis ekonomi kreatif melalui digitalisasi pemasaran di 

Desa Pringgasela telah memberikan solusi bagi masyarakat dalam meningkatkan 
nilai tambah hasil pertanian, khususnya nanas dan daun singkong. Pembuatan 
sirup nanas, selai nanas, dan keripik pangsit daun singkong memungkinkan 
diversifikasi produk dan memperpanjang masa simpan. Program ini juga 
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya digitalisasi pemasaran 
dalam memperluas jangkauan pasar. Pelatihan digital marketing yang dilakukan 
membantu masyarakat memahami strategi branding dan pemasaran online, 
sehingga produk lokal memiliki daya saing lebih tinggi. Dengan adanya inovasi ini, 
diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengembangkan usaha berbasis 
potensi lokal serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa. 

 

SARAN 
Inovasi produk sirup nanas, selai nanas, dan keripik pangsit daun singkong 

dapat lebih dikembangkan menjadi suatu usaha atau bisnis produk olahan wilayah 
Desa Pringgasela khusus di Dusun Otak Reban, Tempasan, Dasan Sadar, dan 
Dasan Sadar Utara dan dapat mendapatkan perhatian dan dukungan dari 
pemerintah dan pihak terkait. 
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